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ABSTRACT

Final-year students face the dual pressure of completing academic requirements
and preparing for the workforce, which can trigger academic stress and potentially
hinder career development. This study aimed to examine the relationship between
academic stress and career maturity among final-year university students. A
quantitative correlational design was employed with 100 final-year students selected
via purposive sampling. Data were collected using the Student-Life Stress Inventory
(SLSI) by Gadzella and the Career Maturity Inventory (CMI) by Crites. Data analysis
utilized descriptive statistics, Pearson product-moment correlation, and simple
linear regression. The results revealed no significant relationship between academic
stress and career maturity (p = 0.064 > 0.05). Descriptively, the majority of students
experienced moderate academic stress (97%) but demonstrated high to very high
career maturity (100%). This indicates that students can effectively
compartmentalize academic pressures without compromising their vocational
readiness and future career planning.

Keywords: Academic Stress, Career Maturity, Final-Year Students
ABSTRAK

Mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan ganda dalam menyelesaikan
persyaratan akademik dan mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, yang dapat
memicu stres akademik dan berpotensi menghambat perkembangan Kkarir.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara stres akademik dan
kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir. Metode penelitian menggunakan
desain korelasional kuantitatif dengan 100 mahasiswa tingkat akhir yang dipilih
melalui teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
Student-Life Stress Inventory (SLSI) dari Gadzella dan Career Maturity Inventory
(CMI) dari Crites. Analisis data menggunakan statistik deskriptif, korelasi Product
Moment Pearson, dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara stres akademik dengan kematangan karir
(p = 0,064 > 0,05). Secara deskriptif, mayoritas mahasiswa mengalami stres
akademik kategori sedang (97%), namun memiliki kematangan karir kategori tinggi
hingga sangat tinggi (100%). Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa
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mampu mengkompartementalisasi tekanan akademik tanpa mengorbankan

kesiapan vokasional dan perencanaan karir masa depan mereka.

Kata Kunci: Stres Akademik, Kematangan Karir, Mahasiswa Tingkat Akhir

A.Pendahuluan

Mahasiswa tingkat akhir berada
pada fase transisi krusial dalam
perjalanan akademik dan kehidupan
profesional mereka (Zhao dkk., 2024).
Pada fase ini, mereka dihadapkan
pada "beban ganda" yang kompleks:
di satu sisi, mereka dituntut untuk
menyelesaikan persyaratan akademik
akhir (seperti skripsi atau tugas akhir)
dengan standar yang ketat, dan di sisi
lain, mereka harus mempersiapkan
diri untuk memasuki dunia kerja yang
penuh ketidakpastian (Lyu dkk.,
2022). Fenomena ini menciptakan
kondisi nyata di mana tekanan
psikologis sering kali memuncak.
Banyak  mahasiswa mengalami
kesulitan dalam menyeimbangkan
tuntutan akademik yang mendesak
dengan kebutuhan untuk
merencanakan masa depan
profesional, yang pada akhirnya
berpotensi menghambat  proses
pengembangan diri mereka menuju
kemandirian karir (Anyango dkk.,
2024).

Tekanan yang dialami

mahasiswa tingkat akhir tersebut

sering kali bermanifestasi sebagai
stres akademik. Mengacu pada teori
Gadzella (1991) dalam Student-Life
Stress  Inventory  (SLSI), stres
akademik bukan sekadar perasaan
lelah  biasa, melainkan sebuah
konstruksi multidimensi (Kieran dkk.,
2026). Stres ini dipicu oleh berbagai
sumber, seperti frustasi akibat
hambatan dalam mencapai target,
konflik berupa kebingungan dalam
menentukan prioritas, tekanan dari
beban tugas dan deadline yang
menumpuk, serta tantangan dalam
beradaptasi  terhadap
akademik (Kang, 2025). Jika tidak

dikelola dengan baik, sumber stres ini

perubahan

akan memicu serangkaian reaksi
negatif, mulai dari reaksi fisiologis
(gangguan fisik), reaksi emosional
(kecemasan dan ketakutan akan
kegagalan), reaksi perilaku
(kecenderungan menunda pekerjaan
atau menarik diri), hingga penilaian
ditandai

munculnya  pikiran-pikiran  negatif

kognitif ~ yang dengan

terhadap diri sendiri (Grantham &
lachizzi, 2024).
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Di tengah gelombang stres

akademik tersebut, keberhasilan
transisi mahasiswa ke dunia kerja
sangat bergantung pada tingkat
kematangan karir yang mereka miliki
(Zhang, 2025). Berdasarkan teori
Super dan instrumen Career Maturity
Inventory (CMI) yang dikembangkan
oleh  Crites, kematangan Kkarir
didefinisikan sebagai kesiapan dan
kemampuan individu dalam membuat
pilihan karir yang realistis, tepat, dan
sesuai dengan potensi diri (Ali &
Shaban, 2025). Kematangan ini tidak
terbentuk secara instan, melainkan
dibangun melalui beberapa aspek
fundamental, vyaitu: kemampuan
menyusun perencanaan dan tujuan
karir, aktif melakukan eksplorasi karir,
kemandirian dalam pengambilan
keputusan, pemahaman yang baik
mengenai peluang dan pengetahuan
dunia kerja, memiliki orientasi masa
depan yang jelas, Kkonsistensi
terhadap pilihan yang diambil,
kesiapan nyata untuk memasuki dunia
kerja, serta adanya kepercayaan diri
terhadap masa depan karir (Zhang
dkk., 2024).

Permasalahan penelitian muncul
ketika terjadi benturan antara
tingginya tingkat stres akademik

dengan rendahnya capaian aspek-

aspek kematangan Kkarir tersebut.
Secara empiris dan konseptual, ketika
sumber daya kognitif dan emosional
mahasiswa habis terkuras untuk
akademik

mengatasi tekanan

(misalnya, cemas menghadapi
deadline atau mengalami gangguan
fisik), kapasitas mereka untuk berpikir
jernih dalam mengeksplorasi peluang
kerja atau menyusun tujuan Kkarir
jangka panjang menjadi menurun.
Reaksi perilaku berupa penundaan
(procrastination) akibat stres
akademik juga dapat secara langsung
menghambat proses persiapan
memasuki dunia kerja. Kondisi ini
memunculkan kesenjangan (gap) di
mana mahasiswa mungkin secara
akademis siap lulus, namun secara
psikologis dan vokasional belum
matang untuk menghadapi dunia kerja
(lge & Rensburg, 2025).

Berdasarkan latar belakang dan
fenomena tersebut, fokus
permasalahan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh
mana dinamika stres akademik
memengaruhi tingkat kematangan
karir pada populasi mahasiswa tingkat
akhir. Oleh karena itu, tujuan
penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan menguji hubungan

antara stres akademik (meliputi aspek
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frustasi, konflik, tekanan, perubahan,

serta reaksi fisiologis, emosional,

perilaku, dan kognitif) dengan
kematangan karir (meliputi
perencanaan, eksplorasi,
pengambilan keputusan,

pengetahuan dunia kerja, orientasi
masa depan, konsistensi pilihan,
kesiapan kerja, dan kepercayaan
terhadap karir).
Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat yang signifikan,
baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini akan
memperkaya literatur psikologi
pendidikan dan psikologi vokasional,
dinamika

khususnya mengenai

interaksional antara tekanan
akademik dan perkembangan Kkarir
pada masa transisi dewasa awal.
Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat menjadi landasan empiris bagi
institusi pendidikan tinggi dan unit
layanan bimbingan konseling kampus
untuk merancang program intervensi
yang holistik; tidak hanya berfokus
pada penanganan stres akademik,
tetapi juga secara simultan
memfasilitasi dan  mempercepat
proses pematangan karir mahasiswa
sebelum mereka benar-benar dilepas

ke dunia profesional.

B. Metode Penelitian
Desain dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menerapkan
pendekatan kuantitatif dengan metode
survei dan desain korelasional.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan
utama penelitian adalah  untuk
menginvestigasi, mengukur, dan
menganalisis pola hubungan antara
dua variabel psikologis, yakni stres
akademik dan kematangan Karir,
tanpa memberikan perlakuan
(treatment) khusus kepada subjek.
Desain korelasional memungkinkan
peneliti untuk mendeteksi arah dan
besarnya asosiasi antar variabel
sebagaimana adanya di lapangan (ex-

post facto).

Partisipan Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa tingkat akhir yang
sedang menempuh masa penyusunan
tugas akhir atau skripsi. Sampel
dalam penelitian ini berjumlah 100
mahasiswa yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan
kriteria: (1)
mahasiswa aktif, (2) telah

terdaftar  sebagai
menyelesaikan minimal 110 SKS, dan
(3) sedang dalam proses pengerjaan
tugas akhir. Dari total 100 partisipan,
komposisi responden terdiri dari
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mahasiswa laki-laki dan perempuan
yang merepresentasikan populasi
mahasiswa tingkat akhir di institusi
tempat penelitian dilakukan.

Instrumen Penelitian

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan dua instrumen utama
berupa kuesioner tertutup dengan
skala Likert 4 poin (1 = Sangat Tidak
Sesuai hingga 4 = Sangat Sesuai).
Penggunaan skala genap ini bertujuan
untuk memaksa responden memilih
kecenderungan sikap dan
menghindari bias jawaban netral
(central tendency).

Variabel bebas (X) adalah Stres
Akademik, yang diukur menggunakan
Student-Life
Stress Inventory (SLSI) dari Gadzella
(1991). Instrumen ini terdiri dari 30
butir pernyataan yang terbagi ke

adaptasi  instrumen

dalam delapan aspek, vyaitu: (1)
(indikator: hambatan
target); (2) Konflik
(indikator: kebingungan menentukan

Frustasi

mencapai

prioritas); (3) Tekanan (indikator:
beban tugas dan deadline);, (4)
(indikator:

terhadap perubahan akademik); (5)

Perubahan adaptasi

Reaksi Fisiologis (indikator: gangguan
fisik akibat akademik); (6) Reaksi
Emosional (indikator: cemas dan takut

gagal); (7) Reaksi Perilaku (indikator:
penundaan dan penarikan diri); dan
(8) Penilaian Kognitif (indikator:
pikiran negatif terhadap diri).

Variabel terikat (Y) adalah
Kematangan Karir, yang diukur
berdasarkan teori Super dan Career
Maturity Inventory (CMI) dari Crites.
Instrumen ini terdiri dari 30 butir
pernyataan yang mencakup delapan
aspek, meliputi: (1) Perencanaan Karir
(menyusun  tujuan karir); (2)
Eksplorasi Karir (mencari informasi
pekerjaan); (3) Pengambilan
Keputusan (memilih karir secara
mandiri); (4) Pengetahuan Dunia
Kerja (memahami peluang kerja); (5)
Orientasi Masa Depan (gambaran
karir jangka panjang); (6) Konsistensi
Pilihan (stabil terhadap pilihan karir);
(7) Kesiapan Kerja (persiapan
memasuki dunia kerja); dan (8)
Kepercayaan Terhadap Karir
(keyakinan terhadap masa depan).
Sebelum digunakan secara penuh,
kedua instrumen telah melalui proses
uji validitas konstruk dan uji reliabilitas
untuk memastikan ketepatan dan

konsistensi alat ukur.

Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur penelitian  diawali

dengan pengurusan izin etik dan izin
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penelitian, dilanjutkan dengan

penyebaran kuesioner secara
[daring/luring] kepada mahasiswa
tingkat akhir yang memenuhi kriteria.
Partisipan diberikan informed consent
yang menjelaskan bahwa
keikutsertaan dalam penelitian ini
bersifat sukarela, anonim, dan data
yang diperoleh hanya akan digunakan
untuk kepentingan ilmiah. Pengisian
kuesioner memakan waktu rata-rata

15-20 menit per responden.

Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul ditabulasi
dan dianalisis menggunakan
perangkat lunak statistik. Analisis data
dilakukan dalam dua tahap. Pertama,
analisis deskriptif digunakan untuk
memetakan karakteristik demografis
responden (jenis kelamin) serta
menghitung skor rata-rata (mean),
standar deviasi, dan kategorisasi
tingkat stres akademik dan
kematangan karir. Kedua, analisis
inferensial dilakukan untuk menguiji
hipotesis. Sebelum pengujian
hipotesis, data diuji prasyaratnya
menggunakan uji normalitas
(menggunakan Kolmogorov-Smirnov)
untuk memastikan distribusi data, dan

uji  linearitas untuk memastikan

adanya hubungan yang lurus antar
variabel.

Selanjutnya, hipotesis hubungan
antara stres akademik dan
kematangan karir diuji menggunakan
teknik Korelasi Product Moment dari
Pearson untuk mengetahui kekuatan
dan arah hubungan. Jika data
berdistribusi tidak normal, analisis
akan  dilanjutkan menggunakan
korelasi Spearman Rank. Untuk
melengkapi temuan, analisis Regresi
Linear Sederhana juga dilakukan
untuk melihat seberapa besar
kontribusi variabel stres akademik
dalam memprediksi fluktuasi tingkat
kematangan karir mahasiswa. Seluruh
penguijian statistik dalam penelitian ini
menggunakan taraf signifikansi a =

0,05.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Analisis Deskriptif

Bagian ini menguraikan
gambaran data empiris yang diperoleh
dari 100 responden mahasiswa
tingkat akhir. Berdasarkan hasil
pengolahan data  menggunakan
perangkat lunak statistik, diperoleh
skor rata-rata (mean), standar deviasi
(SD), skor minimum, dan skor
maksimum untuk kedua variabel. Skor

ideal untuk kedua instrumen yang
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masing-masing terdiri dari 30 butir

pernyataan dengan skala 1—4 berkisar

antara 30 hingga 120.

Secara umum, data deskriptif kedua

variabel adalah sebagai berikut:

a. Stres Akademik (Variabel X):
Memiliki skor rata-rata (mean)
sebesar 75,63 dengan standar
deviasi 3,51. Skor minimum yang
diperoleh adalah 67 dan skor
maksimum adalah 83.

b. Kematangan Karir (Variabel Y):
Memiliki skor rata-rata (mean)
sebesar 97,89 dengan standar
deviasi 4,40. Skor minimum yang
diperoleh adalah 85 dan skor
maksimum adalah 109.

Untuk memberikan interpretasi
yang lebih bermakna, data dari kedua
variabel tersebut dikategorikan ke
dalam lima tingkatan (Sangat Rendah
hingga Sangat Tinggi) berdasarkan
acuan norma yang disesuaikan

dengan skor ideal (Mean Ideal = 75;

SD Ideal = 15).
Tabel 1. Kategorisasi Tingkat Stres
Akademik
Kategori Frekuensi  Persentase
(%)
Sangat Tinggi 0 0%
Tinggi 1 1%
Sedang 97 97%
Rendah 2 2%

Sangat 0 0%
Rendah
Total 100 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas mutlak mahasiswa tingkat
akhir (97%) berada pada kategori
Sedang dalam hal tingkat stres
akademik. Hanya sebagian kecil yang
berada pada kategori Tinggi (1%) dan
Rendah (2%). Hal ini mengindikasikan
bahwa secara umum, mahasiswa
mampu mengelola tekanan akademik
(seperti beban tugas, deadline, dan
tuntutan skripsi) pada tingkat yang
wajar dan tidak melumpuhkan fungsi
psikologis mereka.

Tabel 2. Kategorisasi Tingkat Kematangan

Karir
Kategori Frekuensi  Persentase

(%)
Sangat Tinggi 56 56%
Tinggi 44 44%
Sedang 0 0%
Rendah 0 0%
Sangat 0 0%
Rendah
Total 100 100%

Berbeda dengan stres

akademik, Tabel 2 menunjukkan
temuan yang sangat positif terkait
kematangan karir. Seluruh responden
(100%) berada pada kategori Tinggi
(44%) dan Sangat Tinggi (56%). Tidak
ada satupun mahasiswa yang

memiliki kematangan karir dalam
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kategori Sedang, Rendah, atau
Sangat Rendah. Ini menunjukkan
bahwa mahasiswa tingkat akhir pada
sampel penelitian ini telah memiliki
kesiapan yang sangat baik dalam
merencanakan, mengeksplorasi, dan
mengambil keputusan terkait karir

masa depan mereka.

2. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum melakukan uji
hipotesis, data diuji terlebih dahulu
untuk memastikan distribusi data
menggunakan uji normalitas Shapiro-
Wilk. Hasil uji normalitas menunjukkan
bahwa nilai p-value untuk variabel
Stres Akademik adalah 0,084 dan

variabel Kematangan Karir adalah

0,451. Karena kedua nilai p-value >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data dari kedua variabel berdistribusi
normal. Oleh karena itu, prasyarat
untuk menggunakan teknik analisis
parametrik, yaitu Korelasi Product
Moment dari Pearson, telah terpenuhi.

3. Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ini diajukan
untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan kematangan Kkarir.
Pengujian dilakukan menggunakan
analisis  korelasi  Pearson dan
dilanjutkan dengan analisis regresi

linear sederhana.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson

Variabel Stres Akademik Kematangan Karir
Stres Akademik 0,186
Kematangan Karir 1
Sig. (2-tailed) 0,064

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh
nilai koefisien korelasi (r hitung)
sebesar 0,186
signifikansi (p-value) sebesar 0,064.

dengan nilai

Karena nilai p-value > 0,05, maka H,
diterima dan Ha ditolak. Artinya,
secara statistik tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara stres
akademik dengan kematangan Kkarir

pada mahasiswa tingkat akhir di

sampel penelitian ini. Arah korelasi
yang positif (0,186) menunjukkan
hubungan yang sangat lemah, di
mana fluktuasi tingkat stres akademik
tidak secara nyata memengaruhi
tingkat kematangan karir mahasiswa.

Selanjutnya, untuk  melihat
seberapa besar kontribusi stres

akademik terhadap kematangan karir,
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dilakukan analisis regresi linear

sederhana.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Model R

R Square Adjusted R Square F hitung Sig. F

1 0,186 0,035

0,025 3,519 0,064

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai R Square sebesar 0,035. Hal ini
menunjukkan bahwa stres akademik
hanya  memberikan = sumbangan
(kontribusi) sebesar 3,5% terhadap
variasi kematangan karir, sedangkan
96,5% sisanya ditentukan oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian ini
(seperti dukungan sosial, efikasi diri,
latar  belakang keluarga, atau
informasi  karir). Nilai signifikansi
regresi (Sig. F = 0,064 > 0,05) kembali
mengonfirmasi bahwa variabel stres
akademik tidak mampu memprediksi
secara signifikan tingkat kematangan
karir mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara stres
akademik dan kematangan karir pada
mahasiswa tingkat akhir. Berdasarkan
hasil analisis data, ditemukan bahwa
tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara stres akademik
dengan kematangan karir. Temuan ini
menunjukkan bahwa fluktuasi tingkat
stres akademik yang dialami

mahasiswa tidak memprediksi atau

memengaruhi tingkat kematangan
karir mereka. Meskipun secara
hipotesis awal diasumsikan bahwa
tingginya tekanan akademik akan
menguras sumber daya kognitif dan
emosional sehingga menghambat
perencanaan Kkarir, fakta empiris di
lapangan menunjukkan dinamika
yang berbeda. Pembahasan ini akan
mengurai temuan tersebut melalui
perspektif teori perkembangan Kkarir,
psikologi stres, dan karakteristik

sampel.

1. Kompartementalisasi Kognitif
dan Domain Spesifik Stres
Ketidaksignifikanan  hubungan
ini dapat dijelaskan melalui konsep
kompartementalisasi  kognitif dan
spesifisitas domain. Mengacu pada
teori Student-Life Stress Inventory
(SLSI) dari Gadzella (1991), stresor
yang dialami mahasiswa tingkat akhir
(seperti frustrasi akibat hambatan
skripsi, konflik prioritas, dan tekanan
deadline) bersifat sangat spesifik pada

domain akademik dan berorientasi
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pada penyelesaian tugas jangka
pendek (immediate survival). Di sisi
lain, kematangan karir yang diukur
berdasarkan teori  Super dan
instrumen  Crites  (Crites, 1973)
merupakan konstruk yang berorientasi
pada masa depan (future-oriented),
mencakup eksplorasi dunia Kkerja,
perencanaan, dan
vokasional (Hong & Wilkinson, 2026;
Le & Pham, 2024; Madison, 2024).
Mahasiswa tingkat akhir

kesiapan

tampaknya telah mengembangkan
mekanisme koping adaptif dengan
memisahkan

(mengkompartementalisasi)  kedua
domain ini. Tekanan akademik tidak
secara otomatis merusak fondasi
kematangan karir mereka karena
mahasiswa mempersepsikan tugas
akhir sebagai "syarat administratif"
yang harus dilalui, bukan sebagai
refleksi dari ketidakmampuan mereka
dalam merencanakan masa depan.
Dengan kata lain, stres akademik
hanya memengaruhi kesejahteraan
psikologis sesaat, tetapi tidak
menggoyahkan keyakinan dan
kesiapan mereka terhadap karir masa
depan (Berg dkk., 2024; Maulana
dkk., 2025; Nufiez & Ollo-Lépez,

2025).

2. Fenomena Ceiling Effect dan
Kematangan Karir sebagai
Tuntutan Perkembangan

Dari perspektif statistik dan
psikologi perkembangan, temuan ini
sangat dipengaruhi oleh fenomena
ceiling effect (efek langit-langit) pada
variabel kematangan karir, di mana
100% responden berada pada
kategori Tinggi dan Sangat Tinggi.
Berdasarkan teori Life-Span, Life-
Space dari Super (1990), mahasiswa
tingkat akhir berada pada tahap
Exploration (Eksplorasi), khususnya
pada fase Transition (Transisi) menuju
dunia kerja. Pada fase ini,
kematangan karir bukanlah sebuah
pilihan, melainkan sebuah tuntutan
perkembangan (developmental
necessity) yang dipaksa oleh
lingkungan universitas dan tekanan
sosial untuk segera bekerja (Capponi
& Frenken, 2025; Gallo & Mazzero,
2026; Oral & Catkin, 2026).

Kondisi ini menyebabkan varians
data kematangan karir menjadi sangat
sempit. Secara matematis, ketika
hampir seluruh populasi sudah
memiliki kematangan karir yang tinggi
(mereka sudah tahu apa yang mereka
inginkan dan siap bekerja), variasi
tingkat stres akademik tidak lagi

memiliki "ruang" untuk memengaruhi
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skor kematangan karir tersebut. Hal ini
mengonfirmasi bahwa bagi individu
yang sudah mencapai tahap
kematangan karir yang solid, tekanan
akademik tidak lagi menjadi prediktor
yang relevan terhadap kesiapan
vokasional mereka (Gniewosz &
Walper, 2026; Kim dkk., 2022; Yang

dkk., 2022).

3. Stres Akademik
Eustress dan Resiliensi Mahasiswa
Tingkat Akhir

Lebih lanjut, data deskriptif

sebagai

menunjukkan bahwa 97% mahasiswa
mengalami stres akademik dalam
kategori Sedang. Dalam psikologi
pendidikan, tingkat stres yang
moderat ini dapat dikategorikan
sebagai eustress (stres positif) yang
berfungsi sebagai motivator. Mengacu
pada Model Transaksional Stres dan
Koping dari Lazarus dan Folkman
(1984), bagaimana individu menilai
(appraise) stresor akan menentukan
dampaknya. Mahasiswa tingkat akhir
yang memiliki kematangan karir tinggi
cenderung memiliki self-efficacy dan
kepercayaan diri yang baik terhadap
masa depan mereka (Berg dkk., 2024;
Chang dkk., 2024; Wider dkk., 2025).

Kepercayaan terhadap Kkarir
(salah satu aspek dalam CMI) ini

bertindak sebagai buffer (penyangga)
psikologis. Ketika mereka
menghadapi tekanan skripsi (stresor),
keyakinan akan masa depan Kkarir
yang cerah membuat mereka menilai
tekanan tersebut sebagai challenge
(tantangan) yang harus ditaklukkan
untuk mencapai tujuan, bukan
sebagai threat (ancaman) yang
melumpuhkan. Oleh karena itu, stres
akademik yang berada pada batas
wajar tidak berkorelasi negatif
maupun positif secara signifikan
dengan kematangan karir, karena
keduanya berjalan pada rel yang
paralel: stres dikelola untuk lulus,
sementara kematangan karir sudah
terbentuk untuk melangkah ke dunia
kerja (Li dkk., 2025; Oripova, 2022;
Sukamto dkk., 2026).

Secara teoretis, penelitian ini
memberikan kontribusi penting
dengan membuktikan bahwa stres
akademik dan kematangan Kkarir
adalah dua konstruk yang independen
pada fase transisi dewasa akhir.
Kematangan karir tidak serta merta
runtuh akibat tekanan akademik,
asalkan tekanan tersebut berada pada
batas yang dapat dikelola (kategori
sedang).

Secara praktis, temuan ini

memberikan pesan kritis bagi institusi
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pendidikan tinggi dan layanan
bimbingan konseling kampus.
Program  bimbingan  karir dan

manajemen  stres tidak  boleh
disatukan dalam satu intervensi yang
sama dengan asumsi bahwa
menyelesaikan yang satu akan
menyelesaikan yang lain. Konselor
kampus perlu merancang intervensi
yang terpisah namun holistik: fokus
pada manajemen waktu dan koping
emosional untuk menangani stres
akademik (Gadzella), sambil tetap
memfasilitasi career coaching dan
magang untuk mempertahankan
kematangan karir (Super & Crites).
Mengasumsikan bahwa mahasiswa
yang stres skripsinya tinggi pasti tidak
siap kerja adalah sebuah kekeliruan,
karena data membuktikan mereka
mampu memisahkan kedua beban
tersebut.
Meskipun temuan ini
memberikan wawasan yang berharga,
penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, penggunaan
teknik  purposive sampling pada
mahasiswa tingkat akhir
menyebabkan homogenitas sampel
yang memicu restriction of range pada
variabel kematangan karir. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk

melibatkan mahasiswa dari berbagai

tingkatan semester (misalnya
semester awal hingga akhir) untuk
melihat bagaimana dinamika
hubungan ini berubah seiring dengan
progres akademik mereka. Kedua,
desain cross-sectional hanya
memotret kondisi pada satu waktu;
penelitian  longitudinal  diperlukan
untuk melihat apakah stres akademik
yang kronis (berlangsung bertahun-
tahun) pada akhirnya dapat
menggerus kematangan karir

mahasiswa.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara stres akademik dengan
kematangan karir pada mahasiswa
tingkat akhir, di mana mayoritas
responden menunjukkan tingkat stres
akademik yang sedang (97%) namun
memiliki kematangan karir yang tinggi
hingga sangat tinggi (100%). Temuan
ini mengindikasikan bahwa
mahasiswa mampu
mengkompartementalisasi  tekanan
akademik jangka pendek (seperti
tugas akhir) tanpa mengorbankan
kesiapan, eksplorasi, dan
perencanaan Kkarir jangka panjang

mereka. Oleh karena itu, disarankan
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agar institusi pendidikan tinggi
merancang intervensi yang terpisah
namun saling melengkapi, vyaitu
menyediakan layanan manajemen
stres dan koping adaptif untuk
mengatasi beban akademik, sekaligus
mempertahankan program career
coaching yang telah terbukti efektif
menjaga kesiapan vokasi mahasiswa.
Untuk penelitian selanjutnya,
direkomendasikan penggunaan
desain longitudinal atau sampel yang
lebih heterogen (meliputi mahasiswa
dari berbagai tingkatan semester)
guna mengatasi fenomena ceiling
effect pada data dan memahami
dinamika perubahan hubungan kedua
variabel ini secara lebih komprehensif
seiring dengan progres
perkembangan akademik mahasiswa.
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